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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana analisis rasio 

keuangan (current ratio, debt to asset ratio, debt to equity ratio, total asset 

turnover, net profit margin, return on asset, dan return on equity) berpengaruh 

dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan real estate and property di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2013. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebanyak 88 observasi. Dari hasil analisis dan pembahasan serta 

pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan tujuh 

variabel independen (current ratio, debt to asset ratio, debt to equity ratio, total 

asset turnover, net profit margin, return on asset, dan return on equity) dan satu 

variabel dependen (perubahan laba) pada perusahaan real estate and property di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah dilakukan pada BAB IV maka, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji F menyatakan bahwa model 

regresi terhadap pengujian adalah fit. 

2. Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa hanya net profit margin 

yang memiliki pengaruh signifikan dalam memprediksi perubahan laba pada 

perusahaan real estate and property di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2009-2013. Sedangkan current ratio, debt to asset ratio, debt to equity ratio, 

total asset turnover, return on asset, dan return on equity tidak berpengaruh 



99 
 

signifikan dalam memprediksi perubahan laba pada perusahaan real estate 

and property di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2013. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dimana diharapkan pada 

penelitian selanjutnya akan dapat memperbaiki hasil penelitian. Beberapa 

keterbatasannya adalah: 

1. Ketidakkonsistenan penelitian ini dalam memperoleh data laporan keuangan 

pada perusahaan real estate and property di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Sampel penelitian ini tidak sebanding dengan sampel yang ada di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Hal ini memungkinkan adanya ketidakakuratan pada hasil 

penelitian. 

3. Peneliti tidak menghilangkan data outlier berupa nilai ekstrim secara 

keseluruhan karena jika dihilangkan seluruhnya, data yang digunakan akan 

semakin sedikit. 

4. Peneliti masih menggunakan laba sebelum pajak dalam perhitungan 

perubahan laba. Hal ini memungkinkan adanya ketidakakuratan pada hasil 

penelitian. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

peneliti menyarankan: 

1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan rasio keuangan 

lainnya (Rasio Pasar) yang dapat mempengaruhi perubahan laba, karena 

masih banyak rasio-rasio keuangan yang berpengaruh dalam memprediksi 

perubahan laba. 

2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan perhitungan 

perubahan laba yang setelah pajak demi keakuratan data. 
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